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DlTENGAH pertarungan sengit yang ber 
langsung, kedua belah pihak kembali bertarung 
sepuluh gebrakan lebih, semakin pertarungan 
berlangsung, Siang-wi coa Bian Put ci merasa 
makin terkejut. 


Akhirnya dia menjadi nekad, goloknya di ta 
ngan kanan segera dungkat sambil melancar¬ 
kan bacokan tipuan, kemudian tubuhnya muc 

dur beberapa langkah dan merogoh kedalem 
sakunya. 

Setelah itu sambil tertawa oingin dfcngan sua 
m yang menyeramkan. pergelangan tangannya 
ergetar dan dia melemparkan golok Foan* 
J ioo ; ’ to tersebut keluar. 





'Bocah keparat, serahkan selembar D 
mu!” bentaknya keras-kera*. 

Anoh memang kalau dibicarakan Jcphi. 

* folo't 

Boan liong to itu dilontarkan, ternyata bao 
kaa seutas tali saja senjata tersebut menari- 8 '' 
ri ditengab udara. Da 

Suma Thian yu menjadi tertegun, baru saj 3 
dia mengangkat p, dsngnya umu mencongkel 
mendadak go'ok Boan liong , 0 yarg meliuk 

,1Uk ,tU Sudah beiada dihadapaney bahkan 
mengembang menjadi besar sekali Ujung golok 
tersebut dengan keceoatan luar b. s t menyam 

bar keaepan wajab Suma Thian u. 

Menghadapi keadaan seperti ini. Suma Thian 

yu menjerit kaget, cepat pedang Kit hong kiam 
>tu diput-r kencang menciptakan selapis jaring 
p ang yang tebal dihadapannya 

Dalam pada itulah, baru saja pemuua tersebu 
membentuk jaring pedang yang kuat. fo |ok 
B m liong to tersebut sudah meluncur datung 




DItiaiiij uiaaaauil 


i •. t ie aakan ke 

rBS yang memekikkan telinga bergema memo 
cabktn kebeningan. 

Termakan oleh tangkisan Suma Thi« v 
yarg begitu rapat, golok Boan-lioog to im 
lejit keudara dan langsung menyambar ke t 
b„h Setan maka tij.u Siang Th.m yan g , ed „ “ 
menunton jalannya nenarnngan dari ,i si 

Setan mata hij.a S a,g Tbam s . ma 
tidak menduga akan da.augnya ancaman im 
buru bara di, menj.iuhkao diri dengan gerak 
kau keledai tua as menggelinding uamk melo 
loskao diri dari ancaman babnya maui 

Padasnat imlab. terdengar Jeriiaa ngeri 
yang menyayatkan ba.i berknmand,ag dari 
belaksng tubuhnya 

Meoan» Sam„ o, uk , hi j i0 SjlllJ ^ 

' f ’ dla saksika " seorang lelaki kekar su 
«b mampns ditembusi golok Boan lion, ,o ,m 
.ehiagga asasnya berbnmburan keianah 

ua peristiwa ini berlangsung dalam wak 
tu singkat. 

i ar sa J a Suma Taian yu berhasil melolos 
,f i dari serangan maut tersebut. 


rrendadak dia merasakan pandangan matanya 
m«njadi silau dan tiga titik cahaya bintang 
sudah menyambar ke hadapan wajahnya 

Rupanya Siang wi coa Bian Put ci memang 
licik dan berhati keji, ketika goloknya disam 
bit kear8h musuh tadi, sebenarnya dia hanya 
bcimaksid untuk memecahkan perhatian l^wan 
padahal senjata maut yang dipersiapkan untuk 
merenggut nyawa Sama Thian yu menyambar 
dari arah berlawanan. 

Siasat yang keji, licik dan berbahaya ini 
sungguh menggidikkan hati orang, coba kalau 
jago kelas dua yang menghadapi keadaan ini, 
niscaya dia sudah mampus termakan oleh si¬ 
asat busuk tersebut. 

Sayang sekali musuh yang dihadapinya ada 
lab Suma Thian-yu yang tangguh, bukan saja 
dia telab mengawasi sekeliling tempat itu de¬ 
ngan seksama, telin-a^ya juga menangkap se 


Baru saja Siang wi cor Bian Pun ci me?, 
ayunkan tangannya, dia sudah merasakan h 
lersebut. maka sambil berpskik nyaring, De - 
dangnvi diputar menggunakan jurus Po taong* 
pat-ta (angin puyuh menyambar ke delapan 

penjuru). 

Kemudian sepasang bahunya bergerak dan 
mfnggunakan ilmu langkah Ciong-tiong-luan- 
poh untuk menembusi serangan senjata raha 
sia tersebut untuk menerjang makin ke depan. 

"Bajingan cabul, serahkan batok kepalamu 1 ." 
bentaknya. 

Dengan jurus Liu seng-kan-gwat (bin r angke 
jora mengejar rembulan) secepat petir menya 
pu ke muka. 

Mitnpipun Siang-wi coa Bian Pun ci tidak 
menyangka kalau gerakan tubuh dari Suma 
Thian-yu begitu cepat dan lincah, baru saja ia 
mendengar suara bentakan lawan, tahu tahu da 
danya sudah terasa dingin dan perih. 

peluh 

selarub 


mua 


suara yang datang dari delapan penjuru 
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Tak ampun lagi dia menjerit kaget, 
4 |j*ngin jatuh bercucuran membasahi 
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rubuhnya, 
lauh satu 


cepat-cepat dia melayat.* tr ufiduf , 
kaki lebih dtn £ an gerakan meuda,^ 


Ketika ia memeriksa dadanya, ternyata 
situ telah pertambah dengan luka yang 

jHDg, darah kental masih bercucuran den 

amat derasnya. ’ atJ 


Suma ntan-yu ingin maju k. depan untuk 
melepaskan tusukan, menjadak ia endengar 
^uara gemerincing diatas getadak. k tika me 
nengok. ternyata disitu terdapat f e bu h Jenca 
na emas yang gemerlapan tajam, 

alam pada itu Siang-wi-cou Bia* Fun di 
baru saja berhasil berdiri tegak, metihat len 
tana emas yang berada di lantai, dia seger* 
meraba dada sendiri, saat itulah batu diketa 
hui kalau lencana itu adalah miliknya sendiri- 

Namun berada dalam keadaan demikian, ia 
tak sempat untuk mengambilnya lagi, sepasang 
kakinya segera menjejak tanah dan melejit ks 
tengah udara 


SeWdktu tr.elew ■ i"m;lng leiakt ysng •*«# 
pen s8ran taci, dia c bui keli r n n . 

l.orr terya, seteisb nu esa bi b e - l.sg d-n 
tnelo o- gusar kearah um T. un vl. «eruafwi I 

"Bo-ab keparat ! Se’ana bukit ran hij r .-'r 
tetap mengalir, liha 1 sajapenb ssintu r.enii*’ 

Uiapan terakhir baru diut r;km S 
coa BiaD Put Cl sudah melonpat tu un kra ^a t 
sampan kec'l dibawah perahu besar lu d,n 
kabur terbirit birit. 

Setan muka hijau Siang Tham yang meaysi 
sikan pembantu utama y i sudah melari an i 
li dari snu, tentu saji dia tik berani berd 
lebih lama lagi disana, apalagi setelah Suea 
Thianyu mendec o:ur ^sikm ilmu saktinya h a 
tosan, boleh dibilang nyalinya sudah dibiain 
rontok. 

Mendadak dia merf undurkan diri ke ujung 
buritan perahu, kemudian dengan gerakan y»a 
cu huan-sin (burung belibis membalikkan ba¬ 
dani. cepet cepat dia menceburkan diri ke 
air dau melarikan diri. 
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Suma Thian-yuyang berjiwa besir 
nya tak sudi mengejar musuh yang telah me 
larikan diri, maka dia balik ke ternpai sen u . 
la dan membungkukkan badannya untuk mcni 
ambil kembali lencana emas tersebut, tanpa 
diperiksa lebih seksama ligi, dia masukkan ke 
dalam saku dan dianggapnya sebagai tandt ma 
ta aras kemenangannya terhadap Siang-wi- c 0 a 
Bian Put ci. 

Sementara itu, kawanan lelaki kekar beiseo 
jats jang masih tertinggal diatas perahu. ?u- 
Jah dibikin ketakutan setengah mati oleh ke¬ 
hebatan Suma Thiau yu yajg ibarat malaikat 
ya s langit itu, mereka mendekam dengau tu- 

buh menggigil, muSuc membungkam, b.hkan 
bernapas keras keraspuu tak berani 

Menyaksikan kesemuanya itu Sama Tbian- 
yu merasa geli didalam hati kecilnya, maka 
samb 1 menuding ke arah bukit Kuu sat» pe¬ 
rintahnya kepada orang orang itu : 


'Cepat jalai kan perahu menuju ke bukit Run 
san, jangan mencoba untuk membangkang!” 

"Bail:!" jawab para lelaki itu hampir ber 
maan. 

Jangkarpun di naikan dan perahu melanjut¬ 
kan perjalanannya menuju'ke arah bukit Kunsao 
Kareoa tertunda oleh pertarungan sengit itu 
ketika perahu tiba dibukit Kun san. matahari 
sudah tenggelam ke langit barat, saat orarg 
memasang lampu penerang. 

Setelah meninggalkan perahu besar itu. Suma 
Thian yu memerintahkan kepada orang-orang 
itu untuk pergi, kemudian sambil menggandeng 
tangan Bi hong siancu Wan P°k lan yang ha* 
Jus dan lembut, mereka bersama-sama berang¬ 
kat menuju ke bukit Kun san. 

Sejak kecil samoai seusia dewasa sekarang 
belum pernah Bi bong siancu Wan Pek lan rce 
nyaksikan pertarungan sesengit hari ini, sampai 
sekarang jantun nya masih saja berdebar de 
ngan kerasnya. 

"Engkoh Tbisn yu, aku benar benar merasa 
kagum sekali kepadamu 0 lama kemudian- 



B bon? siarcu baru dapat mergutart ksn 

, t , ka V Q 

ka'B yang sudah lama terpe dim dalam hat' 
cya itu. 

'Apa yang kau kagumi ?’ tanya Suma Thia n 
yj keheranan. 

S’lembar w.ijah Bi hong "incu Win Pek 
1- ;eg a b rub h menjadi me ih padam ka 
i . a j'- ah. dia segera melengos ke arah lain 
I jv.vabr.ya a & ak cersipu-si : 

'Kepandaian sila'tru amat hebat, berbicara 
y sun e gLtnya, bUum pernah kusaksikan 
per aruman ,'tn b. eiiu serunya seperti apa 
y "g berlangsung tadi” 

H 1 tak b sa menyalahkan gadis itu, se 
j kec l B bon? s: acu Wan PeMan sudah 
d n it didalam rumah, tak sekali pun dia me 
k k^h keluar dari halaman remahnya \va* 
lau ia aban hari berlatih silat, yang men- 
j di 1 wan latihan juga hanya suhu suhu dalam 
»eru-aha?n, tentu saja berbeda sekali dengan 

f. irun a surgguhan yang berlangsung hari 
ini. 

£ue. Th an-yu se„era tersenyum. 


"Kau terlalu mem iji diiain Waktu p ■ , 

semacam ini matih akan banyak kau 
Bi hong siancu hanya membungkam 
seribu bahasa, padahal dalam hati ke.: n,* 
sudab lama timbul binih cint'nya tertu jp 
Suma Tb?an-yu. tak heran kalau dia merasa 



kau kuatir sekali menyaksikan kekasih h-t nyu 
sedang mempertaruhkan nyawa. 


Perjalanan beYangsurg terus tanpa berbem. 
sementara malam sudah menjelang tiba, kini 
seluruh bukit Kun san sudau ailiptti kegelapan 

yang luar biasa. 


Mendongakkan kepalanya sambil memandang 
bukvt Kira san dihadapaa matanya, Suma hian 
yu menghela napas panjang, katanya lagi. 

"Adik Lsra, ke mana kita harus menemukan 
dua bersaudara Tiba?” 


T Yaa. sejak tadi aku memang ingin menanya 
kan soal ini kepadamu” 

Sekali lagi Suma Thian-yu menghembuskan 
napas panjang. 





"Seandainya tidak berjumpa dengati seta D 
rruka hijau tadi, mungkin saat ini kita sudah 
sampai di tempat tujuan dua bersaudaia Thi a 
pun pesti akan menunggu disini aku pikir ffie 
rekc pasti akan menyumpahi aku karena r en 

ingkar janji, karenanya pergi karena tnendone 
kol" 

Atakr\a Bi-hocg s’ancu juga berpendapat 
demik-an, seandainya dua bersaudara Thia 
memar g tudah mendongkol, lantas ke mana 
ksh mereka harus mencari dua saudara itu d 
engah tufcit un-sac yang begini luasnya...” 

Mendadak Bi-hong siancu menjerit kaget, 
fambi! menuding ke arth pu „, gut , g bukft se 

ru.,» kepada Su„, a Tbiap-jp depgap per saan 
cemas: 


Erg oh hian yu. coba kau lihat apakah itu? : 


Ketika Suma Thian-yu menengok ke depan 
d.a meuyakstkae ada setitik cahaya ani «h. 
bergerak gerak di depan sana. d ng 


Anak muda tersebut lama» berpikir 








Jangan jangan orang yang sedang melaku* t 
perjalanan di depan sana adarah dua saudara 
Thia”” 

Berpikir sampai disitu dia menjadi giran~ 
sekal', sambil menggandeng tangan Bi-boag 
ancu. segera serunya. 

'Adik Lan, mari kita kejar!" 

Dengan mengerahkan ilmu meringankan tu 
buh yang sempurna, ke dua orang itu segera 
meleset ke depan dengan cepatnya. 

Bagaikan segalung hembusan angin, ke dua 
orang itu sudah tiba di punggung bukit, tapi 
cahaya api yang terlihat tadi kini sudah lenyap 
tak berbekas. 

Dengan peragaan tercengang Suma Thian- 
yu segera celingukai memandang sekejap ke- 

keliling tempat itu, kemudian gumamnya 

Aneh, kenapa cahaya api itu bisa lenyap tak 
berbekas?” 

Agaknya Bi hong siancu juga merasakan se 
simtu yang tak beres, segera bisiknya: 

langan jangan cahaya api. setan?' 

Cthaya api setan?’ gumam pemuda itu. ti 
ak mungkin, adik Lan, kita mengejar 



r 

Ker iri sepanjang ja’rn. fcukaakab Cahcy a apj 
iiu .lalu berkedip kedip?’ 

’Y. a. benar!" 

Hsl ini membuktikan kalau eabsya api ter 
sebut fcukan api setan, disampi^g itu ap ; seta n 
ban berkedip tak menentu, apa lagi tnei a . 
yan kesana kemari." 

I i: tas benda apakah itu?" tanya B hong 
gancu dengan perasaan tak babis mengerti. 

Dengan cepat Sum» Thian yu m "ng eleng 
kan kepalanya berulang kali. 

'En f fcblah. aku sendiri pun tak tahu.” 

B ru selesai dia berkata, mandadak dari 
lembah dep<.n sana terlihat ada cahaya api 
yang berkedip *alu lenyap 

Suma Thian yu segera menjerit kaget 
”Adik Lan, berada dtsana! 

Menanti Bi hong siaocu menengok kedepan 
sana, lembah tersebut sudah gelap kembali 

"Mana engkoh Yu? Tidak ada apa apa di 
s <u. mungkin engkoh Thian yu salah melihat’ 5 
ramnya ketrucian dergan perasaan ragu. 


"Tidak mungkin "emban berkat-. Suina 
Tbian-yu segera bergerak lebih dahulu menuju 
ke dalam lembah sana. 

*Adik Lan, ayolah ikuti aku!” 

Bi hoTg siancu Wan Pek lan mec i uu de* 
nean ker.cang di belakang pemuda tersebut 
menuju ke dasar lembah. 

Tiba didasar lembab, suasana d'renpat :u 
gelap gulita sehingga untuk melihat ke lima 
jari tangan sendiripun tak bisa. 

Suma Thian yu yang pernah makan Jiu s an 
kiam lan masih bisa melibet keadaan dalam 
kegelapan seperti ditengah hari saja berbeda 
sekali dengan Bi hong sianen. 

Terpaksa dia menarik tangan SumaTHaa 
yu sambil berkata: 

"Engkoh Thian-yu. aku takut, apakah ku» 

membawa korek api ?* 

Setelah mendengar ucapan tersebut, Suma 
Thma-yu baru sadar dan segera menyumpah 
kecerobohan sendiri sehingga hanya dia yscg 
dipikirkau tanpa menggubris keadaan dari 
Sadis tersebut. 


Mtka dia lantas menggandeng tangan p } 
fcrnr siancu dsn selangkah demi selangkah be r 
jalan menuju ke dalam lembah situ. 

Semakin berjalan ke depan. Wm Pek-Ist 
nier i i semakin terkejut dan ketakutan, akhi r 
r. a ta< tahan lagi dia bertanya dengan nad a 
tt n? nj : "Engkoh tlian ju, apakah kau 
n yakdkan bintang cahaya tadi muncul disini? 

'Benar dan tak bakal salah lagi,” 

s au begitu, apakah dua bersaudara Thia 
terdiam di dasar lembah ini ?” 

i ?ekal lagi perkataan tersebut menyada kari 
kembalt Suma b ian yu. sekalipun pertanyaan 
y a * fe di “ jukan tao P a maksud tertentu, taoi jus 

teru nal maua mendatangkan peringatan < an 
kewaspadaan bagi s mg pemuda. 

Vaa. mana mungkin dua oetandnrn Thia 
f'” berdiam d, dasar lembab yan, begini ge 
lap gtilita ? 

' :>a agi sekal, pun cahaya api yaiJg terJihat 
»’U ad :a 0 sebuah cahaya api dari dua be rsa 
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dara Thia, setelah dikejar sekian waktu o'eh 
Suma Thian yu dan Wun Pek-lan, seharutr, a 
dua bersaudara Thia mengetahui akan hal in . 

Mengapa mereka justeru mempertahankan 
mereka ? Apakah dua bersaudara Thia ad r ak 
sud untuk u.emperrnsinkan Suma Tbian yu? 

Tidak ! Sudah p?e.i dibalik kere nuanya nk 
terdapat hal hal yang mencurigakan. 

Tak mungkin cahaya bintang yang teriiha 1 
tadi adalah cahaya obor yang dibawa oleh dua 
bersaudara Thia 

Suma Tbian-yu termenun? beberapa saat la 
maoya, akhirnya dia memutuskan suatu kesin* 
pulan. yang sudah pasti yaug dihadapinya sc 
karang merupakan serangkaian persoalan yang 
sangat mencurigakan hati . . , 

Bi hong siancu merasa amat gelisah dan tat^ 
tenang, tapi lantaran Suma Thian yu tidak me 
lakukan satu gerakan terpaksa dia pun hanya 
membungkam diri dalam seribu bahasa. 

Akhirnya Suma Thian yu bersua juga kata 

«ya: 


"Adik Lan. tnurgkin semacam binatang lj ar 
at'U ular beracun atau mungkin juga binatang 
buas ?' 

"Aku pikir sudah pr 1 1' £da setan atau siluman 
nya dMiii* seru Bibotig siancu tiba tiba. 

Ketika mengucapkan begitu, punggungnya te 
ra a mei di dingin dan bulu kuduknya pada 
bangun berdin. 

Sj-na Tnianyu pun segera merasakan bulu 
kuliahnya inut berdiri emua, pikirnya : 

seandainya manusia yang kujumpfti atau bi 
natang b ia mungkin masih gampang untuk di 
hadap'nyi, p Itng banter kalau tak mampu ma 
law n bisa kapur bagaimana kalau makhluk 
itu setan atau ibli»? oisa banyak bahayanya 
daripada rejeki , . ” 

Sementara dia masih berpikir, terdergir 
Bj bong siancu Wan Pek lan berkata lagi 

E gfcoh Tbian yu, lebih baik kita pulang 
saj- !“ 

M ndengar perkataan itu. Suma Thiaa yu 
segera teri, w terbahak bahak. 


"Waab . . baab .. h h adik Lan m i mu 
keltwat kecil, asal oku berada disump ’tnu, 
biarkan saja katau ada etan atau si'um„n. ma¬ 
sih agak baikan kalau mereka tidak muncul, 
ka'au berani datang, akan kugunakan pedang 
Kithong kiam untuk meringkus merckp renaua’ 

Kaum lelaki yang seringkali mempatr.r 
keberanian dan kefcnatanaya didepan kekas'h 
batinya, ada orang bilang: Pria adalal mnh- 

t? 

kluk yang paling suka m eaonjo 'kan <m& cide 
pan !av/an jenisnya. 

Malam vang gelap semakin gelap, hawa se¬ 
ram yang mendirikan bulu roma berhembus le 
wat tiada hentinya, ditambah lagi dengan ca 
haya tajam yang muncul dan lenyap secara 
aneh tadi, membuat suasana disitu terasa ber¬ 
tambah mengerikan. 

Ss'ualipun Suma Thian-yu memiliki ilmu si 
lat yang liebay, tak urung haius menunjukkan 
pula perasaan sangsi dan was utas, hanya sa 
M berhubung sedang berada didepan kekas.h 
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ny W n Pek Tata, maka rasa seram ftu tat SllC ) 
pai di ungkapkan. 

Akhirnya ucapan yang gagah peikasa dari 
Suma Tbian yu itu berhasil merou'atan rasa 
takut Wan Pek lan, gadis itu merasa repeni 
mempunyai tularg punggung, maka rasa ngeri 
yang semula mencekam perasaannya pun kini 
taraapa lenyap. 

Kembali mereka berdua meneruskan peria*- 
lanannya menuju kedalam lembab, setelah me 
Tali'i sebuah tikungan dan berjalan kurang le" 
b>b dua kaki lagi, meadadak Swe*. Thian yu 
menjerit kage>: 

"Aaah Bi hong siancu Wan Pek Tan yg 
berada dibelakangnya kontan sa j a men j adi me 
rinding, bjru buru tanyanya: 

"Ada urusan apa, engkoh Thia* y^?- 

Keadaan Wan Pek lan Saat iniihq ro , 

‘oarat orang 

bata yang sedang berjalan sekalip UB dla 

nah melanh ilrau memandang dalam tco<,r 

^cgeiapani 

sayang sekali lembab tersebut terlam P3v| g - 
?- lingga benda apapun tidak terlihat olthBy E 


Ketika mendengar si anak muda itu mcnjs- 
i-,t. dia mengira Suma Tnian yu sudah tertim¬ 
pa bencana, dalam kagetnya dia lantas mena 
rik tubuh anak muda tersebut semakin kencang. 

Dengan suara lembut Suma Thian yu lantas 
berkata : 

'Adik Laa apakah kau dapat melibat batu 
peringatan di depan sana?’ 

’Di mana ?” 

Dari dalam sakunya Suma Thian yu segera 
mengeluarkan mutiara Ya beug ca pemfce-ian 
dari Gong liong lo siangjin terseout. (Yang 
benar berhasil diperoleh dengan mencurinya 
di rumah Hui cha cuncu). 

Begitu Ya beug cu tadi dikeluarkan, maka 
empat penjuru sekeliling tempat itu pun men 
jadi terang benderang bermandikan cahaya. 

Fada mulanya Bi hong siancu merasa terte 
guD, kemudian dengan gembira dia segera ber 
sorak. 

"Engkoh Thian yu. mengapa tidak kau ke¬ 
luarkan mutiara ini sedari tadi !* 

tkin aku seperti orang buta yang sedang 
berjalan saja" 
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Si 'a Thian-ya segera menyerahkan mutj aT „ 
Ya ben;-cu tersebut ke tangan Bi-bong siaoco 
kemud ; an sambil menuding tugu peringatan d 
depan sana : 

*A4ik Lan, kita sad-b salafe memasuki dac 
rab terlarang !" 

Deagen meminjam cahaya yang memantul 
keluar dan mutiara Ya-beng cu tersebut. Wan 
Pek lan dapat menyaksikan keadaan disekitar 
sana dengan jelas, batinya kontan tercekat dan 
para<- mukanya beri'bah gebat,. 

Ternyata dibadapan mereka berdia terpan 
cang sebuah kayu besar yang tertera beberapa 
b rug dengan besarnya, tulisan ini berbunyi 
demik an 

"SIAPA YANG MEMASUKI LENBAH INI 
MATI” 

Kayu Peringatan ini berbeda bentuknya ce 
ngn. batu peringa-an yang pernah dtjumpat 
pemuda ter.ebut diluar hutan bukit Han san t 
namun nada suaranya sama. 

Bi bong siancu Wan Pek 'an y flT1 g roeny h 
srkan kejadian saat ini, paras mukanya seger 


bcrub'b merjedi pi : -S *" r 'erti Ti»vir, ce 

pet-ceuat dia membenamkan kepa'-i - a d • 
dada Suma Tniau vu, kemudian kai.nya p-, an 
keta kutan: 


*g r g! oh Thian yu. breaimana «eksi ? 
Apalan kita sudah memasuki lembab tersebut"' 

Suma Thian vu berja'au kedepan sambil me 
nergok jauh kemuka sana, tampak olihnva ja 
lan dalam selat itu amat sempit» sekalipun dia 
s udah pernah makan Jin s’an ki m lan. t r *o 
r o: matanya hanya mampu meuangkep peman¬ 
dangan yang berada sekitar l'ma kaki dari ha 
dapannya, sedang oeui tndangan selew°tnya itu 
hanya bisa di lihat secara lamat-lamat ssja. 

Oleb sebab itu dia hanya bisa melibat kalru 
tempat itu merupakan sebuah lembab yang di 
tengahnya terdsoat seruah jalan kecil bera as 
batu dengan semak belukar dikedua belah sisi¬ 
nya. 

Dilihat dari hal ini. bisa diketahui kalau 
di ujung lem ah tersebut berdiam ?eo ; ng 
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tokoh persilatan yang berwatak aneh, atau 
lab tidak, orang itu tentu merupakan seor^ 
gembong iblis. 


^oooMooo^ 

ELESAI memeriksa keadaan di depan sana 

itna Tbian yu segera berkata kep3da Wan Pefc 
lan: 

’Adik Lan. jangan takut, sekarang kita be- 
l u n memasuki lembah terlarang iti ^ 

Kemudian sambil menuding ke depan sana- 
birulah dianggap memasuki lembab* 

Dengan wajah yang pucat dan dili pat i rasa 
takut yang tebal. Bi hong siauca W an Pek lan 
berseru lagi: 

"EDgkob Tbian iebih b alk ki .„ ba , ;k Mj<| . 

Suma Tbian yu tersenyum 

Adik Lan. kalau nyalimu: begitu keci 
gaimana mungkin bisa berkelana dalam u 


persilatan dan peroleh nama besar? Orang 
kuno bilang: 'Kalau sudah datang, mengapa 
tak dTihat? Apa sa'ehnya kalau kita mene'- 
jang kedalam sana untuk melihat keadaan?” 

"Jangan! Aku takut!.. " seru Wan pek lan 
sambil menggelengkan kepala berulang kali 
”Hes’ adik Lan. apa yang kau takuti, kalau 
t idak memasuki sarang harimau, bagaimana 
mungkin bisa mendapatkan anak macan? Aku 
pikir, lebih baik kita masuk ke dalam s&nn 
sembari menengok jagoan darimana kah yarg 
berdiam disini ” 

Sambil berkata, Suma Tbian yu segera me 
narik tangan Wan Pek lan dan disjrk menyer 
bu kedalam lembah tersebut. 

wan Pek lan bertindak sangat berhati baii 
sekali, dengan membawa perrsaan hati yang 
tak tenang, selangkah demi selangkah dia me¬ 
ngikuti anak muda tersebut, padahal batin 1 '» 
berdebar keeas sekali. 

Menyaksikan wajah sinona yang di lipoti F® 
rasaan seram d&a ketskut&n itu Suma Tfciar- 
yu segera terttwa lebar. 
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"H3‘ alih . . . hiaflhh . . tnaahhh . . „ .. 

aQ|L 

Lr . jikalau keada inmu begini terus, terp a 

Sj aiu harus b..lik kembali, masa ada Drang t e 
oak melalap dirimu?’ n 

W m Pjk lan sendiri pun merasa I.eberani. 
an s.nd ri kelewat lemah, tapi sekalipun di a 
v er S"ha untuk tidak meresa tskut apa mau d» 
k' '* batinya semakin bertambah tegang. 

A hirnya dia harus menelan air liur semba¬ 
ri rr< 'ersriknn diri untuk melanjutkan per 
jalanannya ke depan 

1N end 3aL Suma Tbian yu tnenghentif an laog 

kahnya a t>dok meneruskan perjalanannya 

lagi, k»; a Wan PA. lan mengangkat mutiara 

Ya beng cu rya tinggi tinggi sembari rrnns 

Bfc ° k Ke depan * tan P a terasa lagi ia menjerit 
kaget 

'’Adub celaka !” 

' Sama Tbian yu terkesiap, dia segera meng 

£sr -’ 1 P< rg’larig&n tangen Wan Pek lao ke 
ar £ eai: ng. la u katanya : 


"Adi 1 . Lan, apa run perlu ditaku i 7 i 
jnsh cuma setumpus 'e k rak mi a 

fcau menjadi ketakutan seperti ini? Ayo v Jcr - 

anpkat!” 

Dengan mengangkat tangannya yan rus 
tar. Wan Pek-lan menuding ke arah depan, »- 

runya : 

”Coba kau lihat . bukan.., . bukankah di 
atas sana ada tulisannya ,. . ?" 

”Benar, tulisan itu berbunyi : BEGINILAH 
CONTOHNYA, Artinya tempat ini merupakan 
peringatan yaag terakhir, apabila berani ma 
ju Silengkah lagi maka tumpukan tengkorak 
itu adalah contoh yang paling baik untuk kita’ 

Wan Fek lan segera tarik baju Suma Tbianyj 
sambil merengek untuk kembali, berada da’am 
keadaan demikian terpaksa dengan perasaan 
apa boleh buai Suma Tbian yu menghela ra- 
pas panjang dan membalikkan badan untuk 
mengundurkan diri dari situ. 

Mendadak. 

D^ri belakang tubuh mereka berkumandang 
suara tertawa seram yang amat mengerikan hati 





. uma Thiatryu berdua sebera merasakan 
punggungnya dialibi hawa dingin, seluruh t- u 
buh mereka bergetar keras, apalagi setelafc 
membalikkan badan dan menyaksikan apa yg 
tertera dibadapannya. ke dua orang itu kem 
bali menjerit kaget. 

"Aasab ... !* 

Ternyata pada tujuh delapan langkah diha- 
dapas mereka sekarang.' entah sejak kapan 
telab fcerd’ri seorang kakek berambut panjang 
yang bei wajah bengis dan mengerikan, dia se 
dang mementangkan mulutnya yang lebar sam 

bil tertawa dingin tiada hentinya. 

jangankan ditengah bukit yang gelap men¬ 
dadak muncul manusia aneh semacam itu. wa¬ 
laupun ditengah hari bolong pun orang akan 
merasa bergidik sesudah bertemu dengan ma¬ 
nusia seperti ini. 

Dengan perasaan kaget Suroa Thian yu segc 
ra mundur dua langkah, lain bentaknya keras 
kerai; 

"Siapa kau 7” 

Makhluk tua itu melotot bessr dengan mu’ut 
jeng melebar, seronya sambil teriawa seram: 


"Heeeeb, beeeta, heeeh, pertanyaan ini set¬ 
esnya locu lah yang mengajukan, siapakah 
gau bocah muda ?' 

Setelah mendengar kakek aneh itu dapat 
berbicara, Sutna Thian-yu merasa aiak lega 
batinya, maka dia berseru lagi : 

"Berbicara pun ada yang duluan ada yang 
belakangan, kau belum menjawab pertanyaan 
ku, bagaimana mungkin aku dapat menjawab 
pertanyaanmu itu ?’ 

Seluruh wajah makhluk tua itu berbulu pan 
jang, mendad-ik dari balik matanya yang buas 
mencorong keluar sinar setajam sembilu, dita 
tapnya wajah Sutra Thian-yu lekat lekat, se¬ 
perti lidah ular berbisa yang sedang mencari 
mangsanya. 

Menghadapi keadaan seperti ini. Suma tuan 
yu menjadi bergidik, berdiri Lulu kuJuknya: 

Lama sekali, makhluk tua itu baru berkata 
dengan suara yang menggidikkan hati : 

Lohu hidup dengan makan daging manusia, 
orang menyebutku sebagai Si jin-ong (Raja 






peu.cVn manusia), sedang mana ysng geV 
r- r’-y i sudjh lama tak pernah dipar .i lagi ... 
h'trieg, 'ama tersebut menjadi terlupakan Sa 

0)8 sekali . 

Si jin odr? Suatu nama yarg terasa asing 
Jangankan Suma Tbien yu berdua belroi p er 
nah mendergainya, sekal pun dalam dunia p er 
si ataa juga tidak terdapat manusia s perti ini 
Suma Thian yu segera tertawa t bak ba 
bak. 

Hjaabh .. baaahh . . . baaahh « mai f 
kalau aku tak d.-.Dat mengenalimu, ternyata km 
adalub Si jia mo (iblis pemakan manus' ), ma 
af. ma f .. 

Mendadak makhluk ma itu membal-kan sepa 
sang matanya sehingga biji matanya lebih ba 
nyak puibnya daripada hitamnya keadaannya 
waktu itu u k berbeda dengan setan gantung bi 
dup. sungguh menggidikian h Jti orang yang 
melihatnya. 

Setelah mengawasi kedua orano 

ian 8 «lu secara 

bergantian, akhirnya sorot mata t'r £t .K. . 

l ' ,b eDut bef 

henti d wajah Bi bong siancu V/aa , 

1 c *t lan me 

ratapsya ta-npa berkedip. 

A 
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Menggelikan sekali kealaan W^n Pek lan 
nada bakekatnya dia sudah dibikin pusing *u- 
juh keliling karena kagetnya, bahkan seluruh 
tubuhnya seakan tertotok jalan darabnya ma- 
tiaia Ya beng cu tersebu» mssib terangkat 
tm gi t nggi tapi wajahnya tortejun. matanya 
erbelalak dan mulutnya melongo, dia seperti 
berdiri bodoh disana. 

Pads saat itulah, tnahluk tua itu mementang 
kan mulutnya lebar lebar, kemudian setelat» 
tertawa seram katinya : 

'"Ditengah malam buta begini, sscir* berun 
tun kalian berdua sudah menembusi dua buah 
tempatku, sudah pasti kedatangan kalian diser¬ 
tai maksud tertentu, dan sudah pasti kedata¬ 
ngan kalian disertai maksud tertentu, juga ada 
yang diandelkan, nah' Sekarang katakan ada 
urusan apa kalian datang mencari locu? 

Setelah berbasil menenangkan hatinya yaDg 
bergolak, Suma Tbian yu menjura, sahutnya. 

'MA m ini boannwee mempunyai janp de¬ 
ngan seseorang untuk bertemu di bukit nt» 
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tapi karena duengah jaDn terjadi musibah 
fcingpa kedatangan kami terlambat, oranc ya ” 
kami janjikan itu tidak di temukan, akhirny a 
kami menyaksikan ada setitik cahaya muucul 
dis’ i. itulah sebabnya kami pun muncul disi. 
m. isulah sebabnya kami pun muncul disini 
jadi kedatangan kami bukan disengaja apa lagi 
mencari diri cianpwe”. 

Dengan memicingkan matanya makhluk tua 
itu mendengarkan Suma Thian yu menyelesai 
kan perkataannya, site'ah itu katanya : 

Lalau toh kedatangan kalian tanpa sengaja 
setelah membaca peringatan di kayu itu seba- 
rusrya berhenti, apa lagi setelah melihat tu- 
lang tengkorak, seharusnya kembali mengapa 

kau ju tru memasuki daerah terlarang secara 
sengajc?’ 

Suma Thian yu segera dipojokkan sehingga 
Uk mampu memberikan jawiban lagi, dia ter¬ 
bungkam dalam seribu bahasa. 

Sem ntara itu Bt hong siancu wan Pek j an 
yang oerada disisinya telah birhasil j uga mg 

»£ tasi rasa takut dalam hatinya, dia segera 
met i mbiung 


pada mulanya kami hanya terdoro-g oleh 
rasa ingin tahu, karena munculnya sinar ter¬ 
ebut kelewac aneh, kemudian setelah melih t 
tengkorak yang berserakkan disini, kami baru 
bermaksud untuk balik toh samoai sekamng 
belum lagi menginjak daerah terlarangmu?’ A 

Dengan sorot mata yang tajam maVh’uk tua 
itu mengawasi kembali wajah wan Pek lan 
tanpa berkedip, menanti gadis itu sudah me 
nyelesaikan perkataannya, dia baru tertawa. 

'Heehh. ..hefab heehh... bocah, kau memang 
memasuki tempat ini tanpa sengaja, tapi dia 
ada maksud untuk mencari gara gara. kalau toh 
sudah berani berbuat, tidak sepantasnya kalau 
mundur secara pengecut. Hari ini. jangan ka¬ 
lian berdua dapat meninggalkan tempat ini 
kecuali . „ . ." 

"Kecuali kenapa? 15 buru buru Bt hong siancu 
bertanya. 

Makhluk tua itu tertawa senara licik, kemu” 
^ian sambil menyeriDgai seram katanya: 


''Kecuali k: lau aku bersedia menghadiahi 
sebuah mustika uatukku. .!” 

Sembari berkata, tepasang matanya seg era 
tr^ngawasi mutiara Ya beng cu yang berada di 
thngan Wan Pek lan itu, 

Suma Thian yu segera memahami msktud 
hatinya itu, tanpa terasa dia mendongakkan ke 
p- liE v asamb’l tertawa nyaring 

■f aefah . hfahh.. baahh.. rupanya kau tak lebih 
seorang pencoleng yang ingin membegal hatta 
rWiik oran* 9 Tidak sulit bila kau mengingin. 

kan mu ara xa beng cu ini. tapi sebelui nya 
harut memperlihatkan dahulu beberapa jurus 
seranganmu, asal aku merasa puas tentu saja 
8 8 * £U serahkan dengan begitu saja, kalau ti 

dak.hmm jangan mimpi” 

Mendengar ucapan tersebut, makhluk tua 
itu se n era membentak dengan suara gusar: 

'Bocab keparat, rupanya kau masih belum 
tahu siapakah diriku mi...?" 

Tidak nampak gerakan apa yang digunakan 
t hu- f hu makhluk tua itu sudah melejit 
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ke tengah udara, lalu sepasang tangann^ i ci 
r entan°kan lebar lebar, sepuluh gulun*» de'-ng 
8 n aufia tajam pun sege'a mengurung tubuh 

Bi-bong siancu dengan kaitanya. 

Terdengar Bi hong siancu menjerit kaget, 
serta merta dta mundur kebelakang. 

Siapa tahu justeru karena dia mundur hal 
ini justeru memberi kesempatan yang sanga t 
baik bagi makgluk tua itu untuk melancarkan 
serangan lebih lanjut. 

Sume Thian-yu menjadi terperanjat sekali 
setelah menyaksikan peristiwa itu .pikirnya- 

"Aduh * 2 lak 

Menyusul kemudian, dia lantas membentak 
kerss: 

"Adik Lan. menubruk ke depan!- 

Sembari derseru, dia turut menerjang pula 
ke depan, sebuah pukulan yang dahsyat segera 
di to ak ke depan dan mengirim tubuh Bj hong 
siancu sampai sejauh satu kaki lebih, sedang 
dia menggantikan kedudukaa Wek Pek au 

tadi dan menyambutnya kedatangoya 
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ie ’piMufi desingan an in jari tadi, 

W^ktuitu, Sutra Thlan yu telah mengff^ 
kan Bu siang sin ktng yang dimilikinya untu 
menyambut serangan musuh, tatkala ancama 
lawan sudah hampir mer enai batok kepala 
ny- t mendadak jago muda kita berjongkok, ke 
muu an dengan tangan sebelah memainkan j u . 
rus Pah ong ton t B (raja lain menyinggih pa 
•oda) dia lepaskan sebuah pukulan de tagan Bu 
*i*rg ia kang untuk menyongsong datangnya 
arcaman lawan. 

Berhubung peristiwa itu berlangsung amat 
mendadak, makhluk tua itu tak menyangka 
kalau anak muda tersebut memiliki il nu giist 
yang amat tinggi, maka menghadapi kejadian 
tersebut. makhluk tua itu sama sekali tidak 
berganti jurus. 

Dua gulung tenaga yang maha dahsyat itu 
«egera saling bertemu di tengah udara 

”Blaaammtnmmtnm 

'uatu benturan nyaring yang amat memekik 
i. a n telinga segera berkumandang mencekam? 
keheningan. 

k »• A a ! 


Tubuh si makhluk a yang sedang melati 
csrkan serangan ke bawah itu segera diV.irim 
sejauh lima langkah lebih dari posiri ~ula 
oleh sisa benturan ke dua gulung tena fc a ak,a 
sa itu, tubuhnya segera mundur dengan sempo 
yongao. mukanya hijsu membesi dan sama se 
kali tiada warna d; rah, akhirnya dengan pera 
saan tak perceya dia mengawasi musuhnya de 
ugan mata tei fceialak. 

Suma Thian- yu sendiripun menderita kerugi 
an akibat dari beaturan mana, sekarang uia se 
dan g tertunduk di tanah dengan wajah memu 
cat hatiaya terasa amat sedih. 

Begitu berhasil berdiri tegak, uukbluk tu» 
itu segera mengawasi anak muba tersebut tan 
pa berkedip, kemudian bentaknya gusar. 

Bocah keparat, tidak kusangka kalau kau me 
miliki kepandaian silat yang begitu tangguh 
jauh di luar dugaan semula. 

'Kau pun hebat juga!" sahut Suma ^hian y u 
sembari melompat bangun dari atas tanah. 







Makhlok tua ifu mendongakkan kepala- 
dan kembali teitawa seram, suara ya t TO| 
tak sedap didengar, seperti gemb ra sepera 
sedih, seperu tertawa seperti juga mei angis 

Selesai tertawa, dengan sepasaDg r ata yang 
dingin bagaikan es, dia mengawasi wajah Suma 

Tbian yu lekat lekat, lama kemadiau baru pe 
lan pelan ujarnya; 

"Bocah keparat, tahukah kata sudah berapa 
tahun locu berdiam ditempat ini ?” 

”Aku toh bukan apa apa mu. dari mana bisa 

tahu ?” 


eni 


"Aku toh tidak 


'Eh m mm . .. 
cerita dengan 


L" 


L 


t ribu orang yang «d b 'erkubur disini, 
.^taranya entah berapa banyak yang meru 
pUrr jag** isfo berilmu tinggi” 

Ketika mendengar ucap n terreb"t. Srma 
Thiai) yu menjad’ tercengang dan tid&K b*bis 
mengerti, segera tanyanya dengan ragu ragu : 

-Buat apa kau memberitabukan segala sesua 
mnva itu kepadaku ? H mm. sengaja membual 
dan sok gagah, apa kau anggap kesemuanya itu 
bisa munsgertak aku sehingga membuat aku 



jadi ketakutan 


letul, makanya aku benc'ssk me m beri tahu¬ 
kan cepadamu, sudah tiga puluh tahun Jamaoya 
aku berdiam disini, selama ini eatah berapa 
banyak manusia yang telah mampus dalam 
lem t ah pemakan manusia ini” 


mengawasimu sepanjaug 
tahun, darimana mungkin bisa mengetahui se¬ 
gala tetek bengek urusanmu itu ” 


kembali makhluk tua itu ber 
asyiknya. "paling tidak &d£ 


Waktu itusi makhluk tua tersebut sedang 
bercerita dengan asyik, ketika kena disemprot 
oleh Suma Thian yu. kontan saja aroarahaya 
memuncak. Dengan sinar mata yang buas dan 
wejah yang menyeramkan, dia segera menga¬ 
yunkan telapak ‘angannya melepaskan sebuah 
pukulan dahsyat. 

Terasa desingaD angin tajam mesderude u, 
segulung angin puyuh yang amat hebat laog 
sune saja menguruDg tubuh anak n u ia itu. 

Waktu itu Suma Thian yu sudah membuat per 
siapan yang matang, dia sama sekali tidak gu 
gup atau gelagapsn menghadapi Sawan. 

Sepasang ujung bajunya segera dikebaskao ke 
luar,’bawa pukulan Bu siang sin kang 
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I 


dua gu’ 


Ulj 


puo turut mengalir keluar ketika 
kekuatan besar itu sekali lagi saliug m g Q 
tur di tengan udara, terjadilah ledakan <3 f 
syat yang mengerikan sekali. 


Bukan saja bumi turut bergonean?. batu h er 
guguran dan pasir beterbangan, keadaannv» 
mengerikan sekali. 

Cflr T v I8eret ° leh * iSa kekuatan ya °g meman 
car ke empat penjuru, tubuh kedut ortn g ita 

berguncang keras sekali, ujung oaju 8 , m 

Pa. berkibar terhembu, angin. 

Dua kali gagal merobohkan lawannya. 
tak mau mathluk tua it., k u 

muda ingusan yang terada^®emenk :a pe 
li lagi. da dlbad apannya seka 

Selang beberapa saat bm j- 

nya musuh tangguh yang "arnah'T • SatU ‘ SatU 
»ama pu uban tahun ini. kesempatan^ 86 
sukar ditemukan» mari kit- „, P yang baik 

«'■ *au tak simpai k^? 

dalam jangka waktu seraius gebrakr r ° b0hCan 

n b ukan 


I 


i 


d\ 


saja kalian berdua dapat pergi deri sini de¬ 
ngan selamat, lobu pun akan menghadiahkan 
sebuah mestika untuk kalian, bahkan sejak ki 
ni akan kuhapus larangan yang terpancang di 

depan lembab sana" 

Suma Thian-yu memahami maksud ucapan 
lawannya, maka dengan cepat dia bertanya lpgt: 

”Dan mulai sekarang tak akan makan daging 
m8"i iia lagi ? ’ 

'Ehmmmm !” 

Suma Thian-yu menjadi amat gembira, sege 
ra serunya ; 

"Baik, aku akan melempar batu batu untuk 
memancing datangnya batu kemala, aku akan 
berusaha dengan segala kemampuan” 

Mendengar Suma Thian-yu mengabulkan per 
mintaannya, selapis hawa kegirangannya sege 
r a menj hiasi wajah makhluk tua itu, inilah sa 
nyuman pertama yang disaksikan Suma Thian 
yu sejak mereka berdua memasuki lembah ter 
sebut .... 

Dari sini, bisa disimpulkan kalau dia adalah 
seorang iblis yang kecanduan ilmu silat. 

Mendengar kalau ke dua orang itu hendak 
bertarung, Bi-hong siancu merasa jantungnya 
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berdebar keras, dia ingin mencegah pertar Uag 
an itu, tapi setelah dipikir kembali, apalagi 
setelah ditinjau dari adu kekuatan yang bar u 
san berlangsung, dia dapat menyimpulkan ka 
lau kekasihnya sama sekali tidak kalah de¬ 
ngan lawan. 

Maka dari itu ucapan yan» sudah berada 
diujung tibirnya itu segera ditelan kembali. 

Makhluk tua itu segera menyingkir an iam 
butnya yang panjang Kesamping sehingga nam 
rak wajahnya yang penuh bulu, kemudian sam 
bil menyeringai seram, serunya. 

Hei boeah. kau yang menghitung, k'ra mem 
batasi hanya seratus jurus saja !’ 

Selesai berkata dia segera menyerbu ke de 
pan Suma Tfaiai -yu dan menyerang tubuh ba 
gian bawah pemuda itu dengan jurus Tui-san- 
liaa-bay (mendorong bukit membendung sam u 
derj. 

Menghadapi ancaman yang datangnya seca 
ra tiba tiba itu, Suma Thian-yu udak munrt.,r 
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baliknya malah maju, dengan penyerangan 

86 2 nantikan pertahanan dia memunahkan da 

meng8 „ a ancaman tersebut dengan jurus Si.gou 

tangny 3 a . , , \ 

„«.„r (^adak memandang rembulan) 
wang gwat \ a 

’Jurus pertama!’ Bi hoag siancu segera ber- 
teiiak keras. 

Makhluk tua itu tertawa seram, seluruh tu¬ 
buhnya melejit ke udara dengan jurus It hok, 
cong thian (bangau sakti menembusi langit 
ketika berada satu kaki dari permukaan tanah 
sepasang lengannya membuat gerakan sa mg 
menyilang ditengah udara, kemudian setelah 
masing-masing membentuk gerakan setengah 
lingkaran, dengan jurus Cong eng poh toh 

(elang ganas menubruk kelinci) dia terkam tu 

buh Suma Thian yu secara gauas... 

Makhluk tua itu memang bersifat buas, rasa 
irinya amat besar, dia paling benci kalau ®ada 
jagoan perlsatan yang mampu menandinginya, 
tulah sebabnya serangan yang dilancarkan ki 
a ' * em wacya ganas dan tak mengandalampun 


Jangan dilihat jurus serarg f n yang digj,^ 
kau hanya jurus jurus biasa* namun ked»bsy at j 
n>a tak bisa dipandang enteng. 

Mengikuti datangnya gerakan tersebut, Su ra 
Thian yu segera melayang mundur kebelakatis 
kemudian dengan jurus Kbong ciok kay tia 
a bu burung merak mementang sayap dia tai, 
kis datangnya serangan tersebut. 

Bi bo-ig siancu amat menguatirkan I esela. 
matan kekasihnya, untuk sesaat matanya meo" 
jadi terbelalak dan mulutnya melongo, i ntuk 
sementara waktu d>a lupa untuk menghitung. 

Sambil melancarkan serangan, makhluk tua* 

iu segera memperingatkan dengan lantan 
Hei bocah, sudah jurus ke tiga!’’’ 


Th.an yu ialah memusatkan segenap 
Sufl0 nva untuk menghadapi musuh, dia 
pertB , pertarungan malam ini bukan cuma 
«"» ““"I, bag. dia dan Wan 

bahkan menyang-ut pula entah 
Zps rZ J.wa manusia yang tanpa sengaja 

}#>rse5at dalam lembah terlarang ini. 

nieb sebab itu semua serangan di>ancarkan 
dengan mantap dan berhati hati sekali, jurus 
disusul dengan jurus, semuanya menggunakan 
ilmu Tay-kim to liong-pat-ciang ajaran Put 


Semua pukulan dilepaskan secara mantap de 
Tgan oeihitungan yang matang, sedikit pun 

tak bsrani mempunya ingatan untuk meman¬ 
dang enteng lawannya. 


Dia seperti mengulirkan Wan Pek lan lupa 
untuk menghitung jurus serangan yang dipakai 
maka setiap kali melepaskan satu serangan- 
makhluk tua itu segera memberi peringat 

Sistim pertarungan yang begini aneh ini u 
kan saja tak pernah dijumpai, mungkin did* 
pun belum pernah. 


uan situ dapat disimpulkan ka’au Suma 
hian yu adalah seorang pendekar muda yang 

berjiwa besar dan berwatak mulia, dia merasa 
semua per.oslan yang menyangkut jiwa orang 
b.»yak merupakan masalah paling penting 
ang ha rus diutamakan. 

^Meudadak terdengar Bi hong aiancn berseru 


w Jurus ke/irna pvluh f' 

Mendengar itu, makhluk tersebn/ 

T>ekik keras berulang kali. g frak SCgera be r 

sebera berubah ujung b. jony . 

kemari, segnluu, fingjn " k ' 6 » lii( 

£“ ra, “ s k ‘" menyup,,*■“J 

iibian-yu. F t *^ub Sum s 


unm 

iimaK 

huan basi'nya sela™ , be um juga kcta 

■« . 1 ,. ora'ug y ™ ,ab “” ■»" b-. 

keempat v.r. h kan adalab oma, 

puluh jurus . “*'*"*•*“ ”«'«WW H» 

f" m “ Tbia - y " '“' cl ««■■*. panjang, 
Haaahh .. . haaaahb Vpni , 

k»n akan bertemu deeg™ tal ?“ beS °' 

M« n.en s ..abla„ kau”,a T"’* ^ 
'«akbir i 0i p . da *"“'*?* " 86 P “’“ 1 

'Mengalahkan aku?- Heeebb . beeeebb . 
*" ,h ^rlBmptu awal uniuk berkata demikian 
jenguk n.akh uk tua itu dtngan nada mence, , 


t ku u» 
mimpi 


«I kepadamu lebih b»* 

‘d, siang hari bu'o S H 8> ■ 


J- 1 '? r 


Thian yu tertawa keras, m k 

J^Lbubnyaiku, beruDgh, kti dM 

mesfcn uan-kan »er«k*o langkah C or -m 
" cap lak pon uniuk berotak ktaa .«• 

„ 1 .IU-dengan lurus To b n bu n-]! «i 
curi berganti waki 1 .'tsk mengancam jil.n 
d*rab Ki-bun biat duu mh m .kluk tua U- 


Si Makhluk tua tenrb h nya roera «^ati 
pandangan matanya trenjadi kauur, tahu 1 
p-tbA lawan sadsh menerobos masuk dari si 
tu ahnya, hal ini membuatnya cepal cepa| 
menghindar dengan tergopeb-gopoh 

Siapa tahu Suma Tian yu berbuat 
dengan maksud memancing musuhnya m <»• 
perangkap, begitu mu«uh mundur, tib tiba >aJ a 
dia membentak keras: 

'Libat serangan J' 


Dengan jurus Seng gi ini p'an t ' ,nf ° *" 

g r awan beruba. ( diicngab u 
k ! uaud&ng suar» guntur mcng: c,t i - r 




fcei sjfa, di susul ketrudian seeuln, 

lU '* a n ° s *'■ m'mtojf a iJ C81 " 

"'“f 8 ” '"j" m '■"«nn.g ok-o gui un „ , ra «. 
«nakbJuk ma tersebur . ~ 8 fut>Uri S j 


makhluk lua tersebur 

J "'“”'r ! t 8 niniut „ 

J»™ dari ,lmu pnlulnn s , p “t 

,M Coigiovi, 0 h °ng-cia n 8 j 

Rf k bim nu kedahsvarann J 

6r bi.sa, dtmana aE ■ . 8 3D J'> lu 

per ,b m ' 

.■rr'cr.r 

sejauh daa kaki leb h d L ° mpat mn ^ur 

-r, P031S1 semuia. 

Ketika angin pjtlJ | a|I 

m ‘ Thl '" I» “'-ft-etamdi a ,n h ° C,rtaC S “ 

<U'I. tersebui, , 00 , Jn „* J'' *">*•»». 

“ ir seinrub p.,™*..,, „ " *” "* 

tera,, keadaannya aepert, d,Janda 0 , ?° ”* 

fccmi f. ia. ° iwtl Kca pa 
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_3r.cn menyah 
-•U jadi ‘ ern5a g ' risa dia 

Bl s, * BO kekasihnya, tan 

kan k edjhS mU dahsyat. 

n> en,u|1 " 1U pakaian ya" 3 

. T ke enam pul^ en3m " dia me nyebutkan 

J ' ,r s a ka g ^ g0y : eb T P b anyak da.1 keadaan 

jurus serangannya • _ m sim akhluk -n. 

J*« -^^Herperana oleh kedah y**» 

pun sedang d ta k merasakan nil tei 

^ raengajJkaa pro 

t“» Vd m,r«. ..»«• 

dia makhluk ma tersebut sudah d'b.kin ^ ei 
md hingga pecah nya’i dan sejak kini tak akan 
berani untuk tnelakukai 6 ranga ag-- 
Siapa tal u, setelah debu bertefbangs d£B 
suai a menjadi sirap mendadak terdengar 
ra gemerutuknya tulang belulang y °§ fin3 
nyaring. 

Tampaknya makhluk tua tersebut teL ..f 

himpun hawa sesatnya seeara diam can 

berencana untuk melarc lrkan sebuah se 


fi’tui juga, setelah terdengarnya FU0ra 
ru- ^-a nyaring itu, mendadak terd 
,uk tua i'u membentak derean keras ^ 

'Kaupun bolrt merasakan eebnsh p „ w 
ioi ! katbiiva kemrdian. 

; UC P1 ° tenebut selasai diutarakan 

-ua a hian-yu segera merasakan n,f lSnya ‘ 

J di sesak, tubuhnya yang bargera ke den an 
PU ‘e"kan-akan dihisap oleh sesuatu k kuatan 
m°hs d hsvat kesemu nya mi kornao 
ja m buat batinya terkesiap. 


, „„bir 1 “ ncur '- e,engah “ a 

SS)E bswa dlnp = « ah 13 

«« ul " rl ‘ ...t 1«.. a «"«’ 

d> ” ,“' a pun menggelepnr dari ar n •• 

k,tl "“ o Zn cepat Sutnt, Thian-yn ne~- 
;:r bannya, dengan cepat i. ■»«■>«- 
kan l.dabnya karena kagum. 

Rupanya batuan c)da3 yang berada dib a 
k ,ng tubuhnya itu, kini a»dab kena er.. pu 
“,®ga rata dengan tanah, tak sebuur ba.npt n 


Bnrubnrndta maogbimpnt, sere aap 
daian. ,np d,n,iliktnya da„ m e ng e,„arkan il 

. " 6 'i \ «"'»« <»e«el..n gerakan ba¬ 

dan:., Pada aaat inilah terasa ada segalung 

Pak ""“” ya " 6 ' e ' bb “> dan hatus menyatu 
bar kedepm menyambar kebadap,„ mbahnya. 

Suma Thian yn amat terperanjat, dengan 

gerakan Yau cu hu d sin (nuruue 

e .'eiiois mem 

>ai kan bada seluruh tubuhnya mniai 
. n untuk menghindarkan diri dan 
33 a tak mampu uatuk uielancirkau peria 
wa _B. 


Bi hong siancu sendiripun merasakan jantung 
„nya berdebar keras, pekiknya didalam bati 

r Ooaoh. sungguh berbahaya.” 

Kemud.an teriaknya dengan lantang sekait' 

’Jurus ke enam pufuta tujuh!’ 

Makhluk tua itu kelihatan gemb a seka i 
setelah menyaksikan Suma Thiau-yu jame 
kali tak mempunyai kepandaian SBkCi sa U mbil 
membendung serangan mau nya ^ n 

meugulumkaa senyuman yang ang 
bangga, ejeknya : 




Sudab «j,- 


Bapaftnaflj'? Aoakah nvz lima 
ceb k'rena ketakutaD ?- «, 

S "“* 

"Hmnioim. |i a |a u f,,, Sl » 

,ali ■»•». «k akan hikij k "‘ ’'* D *«>., 

;V 14 

herar lagi. a Socn 0D 

akh uk tua rcrsebnt 
•iotgi hati dan tak pernah m 

>•" '•«•«« -hadap orang *”* - 

<fengar Sutra Thian-v,i „ * ' ’ sira "m 

»■ bila.ktning kaki," f k, ” yaSe ' ,a “ i ' 
«h « tren jadi £ ' ' ‘ OI! « »*« -M 

Pe ”" b -iak^nel ^^’ 1 ™ 1 

Ba?us se «”>'i boc.h ke D2 r Bf 

■kenthina orang, ha,i ini i aIa ' 0 h 01 "" 

akan ada aki;!' aiau ada bau rai 

Berbicara sampai disito dia i» 

PM kehadapan pemuda teraebn, t < 
"weeee!" w».,!- »„„r seu Jra “ ”■ ;; 
•ol.h Inelrpatkan d " 

yarg semuanya dah«yat dan inar biara"" 1 '* 

Dengan mengeluarkan ilmu langkah C ml tl 

org Jua n poh ajaran dari Siau Vn .. 

yau k a y,- 


, «m,i Suma Thian y- beth.stl 
sectra ’f, „1 ancaman -ersebnt satu per 
““““a mu’d”«P«eriak.ya dentan suara lanta, 

' ' - a«h tuiuh piluh gebrakan! Jt- 


saio 


,0 ’ , ud ab tujuh pilah gebrakan 

'“r,- cam be?ini dilan2S0!,f,;a ” 
seratus j.rutpun belum tentu akan ke— 

nuan sispa yang unggul dau siapa ya.- U-‘i. 
bagaimana kalau kita berganti acara *aja . 

"Tidak bisa, seratus juruspun be'um habi?, 
mana boleh berhenti acara. .?’ 

Kembali makhluk tua itu melancark-n be¬ 
berapa gerakan untuk memunahkan ar caman 
lawan, kemudian melepaskan pula dua buah ju- 
rus serangaD untuk meneter musuhnya. 

Suma Tbian-yu segera berseru dengan sua¬ 
ra lantang : 

"Sisanya bagaimana kalau kita selesaikan de 
ngan menggunakan ilmu senjata tajam s^ja ?” 

'Senjata tajam ? Selama hidup belum pernufa 
lobu mempergunakan senjata tajam untuk ber 
tarung" 

Suma Tbian-yu benar benar di desck se¬ 
hingga apa boleh buat, terpaksa dia me»gbimP un 



wi rrirmnyi dtrJ Tar-tifirr ke de PhJ) 

, -mr.d.ar dengan jurus Peng lui odn tlan 
w<ag t’eger petir menyambar) s t pa( ' IJ; " 
mcaib' c v» ke tubuh msbkJur ioa 

lc *sebu t 

M u? kemudian, kakinya Pn „, 

• a n r»f 

I CaS le.ig'iRo (bintang timur rn ■ nta . 
ni ' *dors) ia tendang tabuh b ,• fe b,& 
s™ kh uk tua tersebut; l ' fli 

Se ’ 5 s ” b,ran,ai y»*e maba s 

Bb '* »1» mentaai .i makhl 

' "cpo aa setecgah mati, MmW , b , " " 

bN> kanuraa. «. rael.acartan , r ' 

«n>m hta, Deta , 

^ZZ r m ’ b annikaa '»« 

«bak w "! 'T-« dlh 

.j;' 8 ""’™« “<>. 

»■«. ®.a,. p 8 ‘ W ‘ a * a > k.lak 

dl " ««»-1 P», "« Perca a ad , 

^ -- eaa.,. , er 

ter/a ny 

Msnd^n".,, • 

®*o>Prot f ; J' 0, «^hlakina te 

• m P*tuya: er seb ut s erfl 


h nerempuso sintlne, kau jangan nga 
" R °ekar»ng baru jurus ketujuh puluh Htnal* 

“vVan Pek lao ya"B merasa babWa kekBS? 

__, KMrhnsil m t* 


bahwa kekas'h 

nasti akan berhasil memenangkan 
D ya pas _ m^niadi bertanah 


ne rta 


„Tadi, didnlam pukulan dan tendangan dipa 
ka i dus buah jurus serangan, kenapa ? Apa U 
dak benar?" 


Sementara pembiearaan berlangsung, kedua 
orang itu kembali terlibat dalam pertempuran 
yang sengit dan masing-masing sudah .berta¬ 
rung tiga gebrakan lagi, maka Wan fek-lon 
buru buru Deiteriak dengan suara lantang . 


"Jurus kedelapan puluh !* 

Sekarang, makhluk tua ini sudah mempunyai 
hitungan, dia tahu,, bila pertarungan tersebut 
dilangsungkan lebih jaub. jangankan masih si 
sa dua puluh jurus, sekalipun masih ada sera 
tus jurus pun belum tentu dapat mengungguli 
lawannya. 


C -mas dan 
raifc darrh, 
kegusaran: 



mendongkol membuatnya n, 
segera bentaknya den-an J* 1 '' 0 

° Pe oah 


"Bocah keparat, tidak ku sangka kalau t 
b- i melewati delapan puluh gebrafc 80 d ene ? 
' flc r - roari * mari ’ ^ari ! Lohuakan meij ' 
f Pr keh,asaar > dengan menganggap delapan P n 
Jiefa jurus sebagai sembilan piluh lima j urus 
«genap kepandaian silat yang Iocu miljk J 
akan dipergunakan dalam lima jurus yang ter 

akb r sm aku akan mem-bnat batimu takluk se 
ratus persen ’ 


Haaahb . . . fcaaabb . , haaahh . . ting¬ 
gal 11 a jurus saja . . ?* seru Suma Thian «u 
sambil tertawa terbahak babak, 'bukankah bal 
ici akan menguntungkan diriku?” 

‘Menguntungkan memang cuma kau akan 
segera membuktikan sendiri, betulkah kau me 
ra;a berumuog atau tidak" 

Kembali Suma Thian ya tertawa ringa 

"Baiklah, daripada membangkang, lebih baik 
aku akan tr e aurut saja. lima jurus serangan dafa 

syatm;. akan kusambut semuanya !’ 
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. he rbicara 

. lt tld-»Tt bero ke 

w l ^ berbaW a }em ' 

, laP ak “T" «gin P ukulSn 
cegul uD ® i*, depaa 

mk«- «elu'.car ke n-P 
seg erB 01 


• «"* eg . r a melon'at^ 

SM» T* 1 *" y “ d P “” 0 linu pukul.® i “'’ 
^ bpul “ ,8t rigmaba <UW» i». 

vinne-CtaOS y ai)B 
bwee-bong 


DWee . 

„ a , saat kedua galuttg augtd P 
Siapa tabu, d - lainuya 

iaa i.u .W ■»'“ beol " r * a " tertawa 

ia .„ba lerdeugar makhluk tua itu 

r bahak babak sambil menjengek : 


"Pntnlftfl 




Selesai berkata, telapak tangan kanannya 
membentuk gerakan sata lingkaran di tengah 
udara, lalu ditolak ke depan. 

Seg lung hawa pukulan yang dingin mera 
folaug langsung saja mengurung seluruh 
badfin Sama Thian v U , 



Menghadapi ancaman bahaya yang 5 e 
didepan mata. Suma Tntan yu sama sekar ^ 
dak gugup, dalam bahaya dia mencari c P i 1 

, , , oe, 8ca»i 

lantaran telapak tangan kanannya sudah k k 
ru di dorong kedepan dan tak leluasa untuk ** 
tarik kembali, terpaksa dia menggunaka telan! 
tangan kanannya untuk menahan serangan , 
m.ntara telapak tangan kirinya deng 
bimpuD tenaga sebesar delapan bsgia « „ 

E lancarkan bacokan secepat kilat 

oakan sepasang .elap.s' 8 “ me 

».« «H., , 031 ‘ djp ”‘ 

«ulung aliran listrik yn„ , ' n3mbLaf Pat 
Pada jirak tiga iangkah. “ ^ m3llb tur 
Dalam wifc u ;i n , k , t , . 

d-Penuhi o-eh desing a„l!' a . ,,gkasa «>*** 

• ua salin , mengerah ^ n ts jam, merela 
Ukukan Perlawanan Uafia dala m ua uk 


*0 


selam 


>■" 1383 meteka sendm ' 
" V ‘ bmya a ens .» J-i» « ’"‘ 3 " t3, ’ g 

T8P1 t ,hui sempurna atau tidaknya 

berU bisa men ®® disamping itu bisa 

ie- ea dal - t S r° musuh hancur beran- 

— «- w " bs * 

akhirnya tewas, 

Namu n pertarungan semacam iaipun merupa 
kao pertarungan yang s.ngat menghamburkan 
tenaga, orang luar tak pernah akan berbasil 
mencegah berlangsungnya pertarungan cersebvt 
kecuali secara kebetulan datang seorang jago 
libuy yang berilmu jauh lebih tinggi dari m 
reka berdua, kalau tidak, mereka berdua baru 
dnnat dilerai aDahila salah satu diantara roe 


Bi-hong siancu yang sebenarnya sudah rae 
ros* makin kuatir lagi, memandang dua orang 
yang saling berhadapan dengan mata terpejam 
dan peluh membasahi tubuh mereka itu, dia 
tahu kalau pertarungan sudah meningkat da: 
ltm posisi yang sangat gawat. 

IDalam keadaan demikian, apabila salah 



* a,u Pihak bf'rrtiv ‘ 

Bl bon g siancu benar h 
berdeoar kera*. dengan*' mer ^k ao 
terieinya tiba tiba. ' Perassa ® kua( . f 

««"kail lebih ini dll *»s 

«‘“b ram pjbak «u “i. ” ^ " S,i “ a ' 
hentikan serang,„ J,, ^ *«> ‘«P», 

tlIla ”- Jaoean ber„r„ n , 

Tapi ketika dilihatnya k* «. , u 
telan ... ya Ke dua belah pihak 

tep berdiam diri seakan akan r,^ 

mereka Pe n kataai,nya ’ bahkaD dari UbjD 
‘ ‘«'“e kabui berwarna p 

1 * 0a t>oya semakin gelisah lagi 

Dengan cepat satu ingatan melintas dalam 
benaknya, segera teriaknya keras keras. 

"Hel. makhluk tua, Kau surub aku' m eng 
hitung dengan cara bagaimana ? Bukankah lima 
jurua terakhir sudah lewat 7" 

Sekalipun dia sudah berteriak seker < er , 
rya. atau mungkin sampai pu'us hny» 


g 


_ t f» 8 * a ° 

W \ „Bl ,etee l a ber iaO ^° 3 

“riesw y° a * 

t‘ sdB eftar"^ 8 elC Bt P e<Ja s«eng akibSt ’ 

«■-.S* M- ■£*,* I* 

<V ,a “. 1.5 h »® 1 ' 

e"" «i.» ^* s 

»«*»■ Tbib»-»” da '' 1 

leleb me m basa b akh !nk tua it» 

‘selub tubuhnya basah 

„»p Oleb leriagat. bibirnya terkatup ken¬ 
ang iracaog «aa wajahnya menunjukkan pen 
deritaan. 

Aoabila keadaan seperti berlangsung lebih 
lanjut, maka kedua belah pihak akan sama-sa 
ma teriuka d^n bahkan bisa jadi akan betaki 
bat kcmatian untuk meieka berdua. 

r“J aD Pek la “ nampai Ee,i * 

bagaikan semut dalam kuali panas. 


iapl apa pula 'yang bisa dilakukan oleh 
dalam keadaan seperti ini ? 

Jargaokun dia tidak berkemampuan ^ 
memisahkan kedua orang ini, bahkan bii a ■ 
bertindak secara gegabah pun bisa jadi akan 
oenimbulkan bencana kematian bagi dirinya 
Pepatah kuno mengatakan: Bi?a ada du 
harimau yang bertarung, salah satu diantar 
cya akan terluka. 

Di dalam dunia persilatan, tak n t! akan 
eidapat dua orang manusia yang mempunya 
sifflu silat seimbang, terutama sekali m&m u 
usga dalam, tak mungkin hasil yang dicapai 
asag yang satu akan sama dengan orai g yang 


( Bersambung ^ 


